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Yang Muda yang Berkarya

Pembaca yang budiman,

Majalah Padmanews edisi 41 kali
ini menyajikan laporan tentang
anak-anak muda yang berkarya
pada bidangnya masing-masing.
Stevanus Rangga Santoso di
Kudus dan Michael Rahardjo di
Semarang.

Rangga yang pemilik Laguna
Greenhouse Kudus sebenarnya
memiliki basis pendidikan desain
interior. Namun ia lebih memilih
untuk bergelut dengan budi

daya melon. Ada value di dunia
pertanian yang ingin dikejarnya.
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Kemudian Michael Rahardjo
adalah pemilik restoran
Sisingamangaraja Sites (S2) di
Semarang. S2 menjadi semacam
ikon kuliner di Semarang,
khususnya di daerah Candi. Ikuti
bagaimana dia menjaga S2 tetap
eksis dan mengembangkan bisnis
kulinernya lebih jauh lagi.

Selain itu kami juga menurunkan
tulisan tentang sekolah yang
menjaga keagamaan dan
nasionalisme secara beriringan,
yakni SMA Nasima Semarang.
Meski berbasis pendidikan Islam,
Nasima juga membuka diri bagi
siswa semua agama.
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Perumahan Graha Padma

JI. Taman Anyelir L1 No.1
SemarangTelp.(024) 7620222
web : www.grahapadma.com
www.padmanews.id

e-mail : padmanews@gmail.com

Tak lupa di rubrik Art ada laporan
tentang pelukis Ugo Untoro,
pemilik Art Space: Museum dan
Tanabh Liat. Lalu laporan kuliner di
Sate Tongseng Sor Talok Bantul.

Tulisan internal perumahan, kami
sajikan upaya menjaga drainase
agar berfungsi secara baik,
apalagi di saat musim penghujan.

Selamat membaca,
Z Hendro Setiadji
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UPAYA MENGENDALIKAN AIR,

AGAR TIDAK BANJIR



rainase atau saluran air merupakan
D prasarana yang berfungsi mengalirkan
kelebihan air dari satu tempat ke tempat
lain, misalnya wadah air, baik yang alamiah
maupun buatan. Kelebihan air kemudian

dilanjutkan menuju laut, sungai, danau, sumur
dan sarana resapan lainnya.

Untuk itu, diperlukan sistem drainase yang
baik, khususnya di kawasan yang ramai
penghuni  seperti perumahan maupun
perkampungan. Drainase memiliki peran yang
sangat penting di kawasan berpenghuni.

Sistem drainase yang baik membantu
mencegah  banyak persoalan, seperti
mengurangi kemungkinan banjir, mengendali-
kan permukaan air tanah, erosi tanah,
mencegah kerusakan jalan dan bangunan
yang ada.

Sistem drainase bisa dikatakan baik apabila
bisa berhubungan secara sistematik antara
satu dengan yang lainnya, yang bertujuan
agar air mengalir atau berjalan dengan baik.

ltulah sebabnya di Perumahan Graha
Padma, sistem drainase ini diperhatikan dan
dipelihara secara baik dan rutin. Sehingga
ketika musim penghujan datang, bisa
mengalirkan air dengan baik.

Inside

Estate Manager PT Graha Padma Internusa Diah
Ismoyowati kepada Padmanews menjelaskan, fungsi
Estate Management adalah pada maintenance atau
pemeliharaan. Salah satunya adalah pada utilitas, di
antaranya adalah listrik, telepon, dan saluran.

Khusus untuk saluran, ada saluran air bersih dan
saluran air kotor. Saluran yang besar berupa sungai,
diantaranya adalah Sungai PUK, Sungai Jumbleng, Kali
Manis, Sungai Gendong Silandak, dan Sungai Silandak
yang tidak secara langsung melewati perumahan.

“Karena lokasi perumahan ada di wilayah bawah, maka
lokasi kami menerima aliran air dari daerah yang lebih
tinggi. Itulah sebabnya kita harus mengendalikan
aliran air supaya tidak banjir,” jelasnya.

Pemeliharaan terhadap saluran ini dilakukan
secara rutin. Sementara jika mulai memasuki
musim penghujan ada program sungai bersih.
Saluran saluran ini, baik saluran kecil, besar atau
konektor, dibersihkan dari sampah sampah dan juga
sedimentasi. “Saluran dibersihkan supaya air bisa
sampai ke muara,” tutur Diah.

Mengingat ini adalah lokasi perumahan, maka jika
menggunakan alat berat akan susah, karena jalannya
adalah jalan lingkungan.

“Para pekerja sedang melakukan tugas pemeliharaan saluran (sungai PUK)."



Inside

Tim Utilitas

Untuk keperluan perawatan dan pembersihan itu
diterjunkan tim utilitas, yang bekerja secara berkala.
Mereka juga dibantu oleh tenaga bantuan harian
lepas untuk membersihkan sungai dan konektor
yang cukup banyak. “Pembersihan mulai dari semak
rumput, sampah sampah hingga sedimentasi,”
tambahnya.

Untuk mengatasi debit air yang besar, perumahan
juga dilengkapi rumah pompa yang berjumlah tiga.
Sekarang ini juga dipersiapkan tambahan satu rumah
pompa dan pintu air di Blok A Perumahan Graha
Padma.

Semakin besarnya debit air dari wilayah atas
menyebabkan mau tidak mau harus mengatasinya
dengan memperbanyak pintu air dan pompanisasi.

“Jika tidak menggunakan sistem pintu air
dan rumah pompa, air dari atas itu akan
menggenangi Perumahan Graha Padma,’
tuturnya.

Tambahan pintu air dan pompa di Blok A
sangat perlu mengingat dari bundaran
pertama perumahan sampai kantor GPI
jika hujan deras air menggenang. Hal
itu karena posisi sawah di dekat lokasi
tersebut lebih tinggi, sehingga air seperti
membalik.

Sehingga dengan pintu air dan pompa ini
diharapkan genangan air di area tersebut
bisa sesegera mungkin disedot dan
dibuang ke saluran.

Hery Adi, staf Estate Management



Pihaknya sudah mengonsultasikan kepada
PSDA DPU Kota Semarang, mengapa debit air
PUK menjadi lebih besar, tidak seperti dulu lagi.
“Sekarang baru hujan satu jam saja, debit air
langsung naik tinggi. Sehingga ketika debit air
tinggi, pompa harus menyala,” tuturnya.

Ternyata, penyebabnya adalah perubahan
daerah aliran sungai ( DAS ) di atas karena
pelebaran Jalan Prof Hamka Ngaliyan. Dan
karena deras air, lebar dan kecuraman jalan itu
menyebabkan aliran air masuk ke Sungai PUK
semua, yang kemudian mengalir ke saluran
perumahan.

Sebagai contoh, waktu hujan deras lalu hanya
dalam waktu lima menit dari -1,9 langsung
menjadi -1,4. “Padahal jika -1,5 pompa harus
menyala,” ucapnya.

Artinya, jika dalam waktu sebentar debit naik
tinggi berarti itu adalah air kiriman dari atas.

Perlu kesadaran semua pemangku kepentingan untuk
menjaga kebersihan saluran

Jadi memang harus ada penataan dulu di bagian atas
atau hulu. Pihak PT. GPI mencoba berkoordinasi dengan
pihak-pihak terkait untuk mengatasi masalah tersebut

Upaya Koordinasi

Pihak perumahan juga bekerja sama dengan
warga perkampungan di sekitar perumahan. Warga
perkampungan didukung dengan koordinasi RT untuk
menjaga kebersihan saluran saluran di sekitar mereka.

Kepada warga Perumahan Graha Padma, pihak Estate
Management juga menjelaskan situasinya mengapa
sekarang ini kalau hujan gampang menggenang.

Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengalirkan air
ini juga terus dievaluasi. Pompa air yang berjumlah
tiga juga siap dan jalan semua jika dibutuhkan. “Ketika
tiga pompa dirasa masih kurang, kami tambah lagi satu
pompa di Blok A itu,” tuturnya.
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Aktivitas pembersihan saluran dan perawatan pompa



Penambahan pintu air dan pompa di Blok A

Pihaknya juga selalu mengingatkan
kepada petugas penyapu jalan perumahan
supaya tidak membuang sampah ke dalam
grill. “Kalau perlu petugas penyapu justru
membersihkan grill itu, karena kan mereka
juga membawa karung bagor,” katanya.

Sementara di lapangan, staf Estate
Management, Hery Adi yang tengah
mengawasi pembersihan Sungai PUK
oleh sejumlah tenaga harian lepas
mengungkapkan, upaya pembersihan
sungai rutin dilakukan.

“Sampahnya bisa macam-macam. Ada
berbagai barang, dahan dan lain lain.
Kami harus bersihkan juga rumput rumput
sepanjang sungai, supaya air lancar
mengalir,” katanya.

Tim juga membersihkan sedimentasi yang
menumpuk di dekat rumah pompa di ujung
Sungai PUK. (Bp)

Inside
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Cisingomangarmgn Sites

pelanggan harus merasa nyaman



isingamangaraja Sites (S2) sejak
Slama seakan menjadi salah
satu ikon kuliner di Semarang,
khususnya di daerah Candi. Berdiri

sejak 19 Juli 2008, S2 sampai kini tetap
eksis melayani konsumennya.

Ruang ruang santap yang dibangun
artistik serta adanya arcade di tengah
bangunan yang juga sebagai tempat
makan di area terbuka, menjadi daya
tarik bagi para pengunjung. Apalagi
jika malam, pendar lampu menambah
keindahan gedung dan area terbuka S2
tersebut.

Tak heran pengunjung yang datang,
biasanya juga tak hanya sekali datang.
Mereka berkeinginan untuk mengulangi
berkunjung kembali, bahkan kemudian
menjadi pelanggan. Suasana nyaman
inilah yang mereka cari.

Figure

Michael Rahardjo

“Memang sudah seharusnya pelanggan
dibuat merasa nyaman”, kata
pemilik S2, Michael Rahardjo kepada
Tim Padmanews, baru baru ini di
restorannya Jalan Sisingamangaraja No
19C Semarang.

Dengan upaya menyediakan
kenyamanan, pengunjung mudah
untuk kembali lagi menikmati suasana
di S2. “Bahkan ada lho pelanggan yang
hampir setiap hari datang. Bahkan
stay pun dia berjam-jam. Dia meeting
di S2, dan seperti menganggap tempat
ini sebagai kantornya”, tambah pria
kelahiran 1984 ini.

Tentu kepada pelanggan seperti
ini, Michael tak segan untuk
memberikan pelayanan khusus, misal
memberikan komplimen, dan berupaya
menyediakan apa pun kebutuhannya.

13
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Figure

Pelayanan pelanggan dipadu dengan desain restoran yang
menarik menghadirkan impresi mendalam.



Tampak depan restoran S2 Semarang

Diakuinya soal harga, S2 memang pada
kisaran middle high. Namun ketika
pelayanan kepada pelanggan optimal,
dan pelanggan juga merasa nyaman,
dia yakin para pelanggan itu akan balik
lagi menikmati suasana dan makanan
di S2.

Menurutnya,  komunikasi  antara
pemilik restoran dengan pelanggan
juga menjadi faktor penting keloyalan
pelanggan. “Kita temui dan bicara
barang lima menit saja rasanya sudah
beda. Bahkan ada pelanggan yang
kenal terus telepon, saya di S2 nih,
kamu dimana? Mereka ingin bertemu
dan ngobrol dengan kami”, tuturnya.

Persoalan SDM

Michael mengungkapkan dalam bisnis
kuliner ini yang paling sulit adalah
persoalan sumber daya manusia

(SDM). Ini karena manajemen harus
berhubungan dengan banyak orang.
Di barisan depan ada security, lalu
tim vallet, kemudian tim service,
room dan kitchen, back office, gudang,
accounting.

“Masuk keluarnya SDM yang terbesar
biasanya di level bawah. Soalnya
kebanyakan dari mereka masih muda-
muda, dan biasanya punya alasan untuk
mencari pengalaman. Yang masih pada
bujangan itu biasanya mudah tergoda.
Diiming-imingi temannya di tempat
lain, terus pindah”, ucapnya.

Berbeda dengan  yang  sudah
berkeluarga, lanjutnya, mereka
biasanya kalau sudah bekerja dan
merasa nyaman terus menjadi loyal.
“Untung untuk tingkatan atas seperti
juru masak atau chef itu tidak ada yang
resign. Jadi kualitas masakan tetap
terjaga”.

Yigure
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Yigure

Dia menegaskan masakan di S2
memakai patokan dan timbangan,
sehingga meskipun berbeda beda
anggota tim chef yang masak, rasa
tetap dalam standar. Dua restoran
yang ada sekarang dengan masakan
Jepang dan Chinese itu didukung oleh
masing-masing 20 orang ahli masak.

Diakuinya, bisnis restoran memang
agak susah, dan harus selalu dikontrol.
“Barangkali dalam bekerja ada SDM
kita yang kurang fokus, maka kehadiran
kita di lokasi bikin suasana kerja beda,
meskipun kita gak ngapa-ngapain. Jadi
seolah-olah ada yang jagain. Seperti di
sekolah, ada guru sama gak ada guru
kan beda”, katanya sambil tertawa.

Diungkapkan dalam bisnis kuliner ini
cost control sangat penting, karena
jika tidak ujung-ujungnya harga pokok
penjualan (HPP) bisa tinggi. “Misal saja
ada yang tidak disiplin mengiris dan

memasak daging buat sendiri, atau
masak telur. Nah kalau sebulan kan
jatuhnya juga besar”.

Jadi meskipun restoran ramai, kalau
sampai HPP tinggi, bisa bisa merugi.
Atau misal restoran ramai karena salah
pricing, juga bisa merugi. “Oleh karena
itu cost control ini sangat penting”,
ucapnya.

Jadi kalau ada kenaikan dalam misal
biaya bahan baku, operation cost di
biaya karyawan, mulai harus dicek
serta segera diatasi masalahnya.

Membesarkan Catering

Ke depan, Michael berniat untuk lebih
membesarkan catering. Mengingat
kapasitas area S2 juga memiliki
keterbatasan jika dirinya hanya



mengandalkan kehadiran pengunjung
di restoran S2. “ltulah sebabnya ke
depan kami berniat lebih meningkatkan
catering, baik yang outside maupun
ballroom yang kami miliki".

Selain restoran, S2 juga dilengkapi
denganduaballroom, digedungdengan
dua lantai. Selain itu manajemen
juga memiliki MAC Ballroom di Jalan
Majapahit No 168 Semarang.

Diakuinya catering memang punya
problem ketika pemesanan berbarengan
waktunya, terutama acara pernikahan
pada waktu waktu yang sama. Misal di
duaballroom S2 ada acara, berbarengan
dengan MAC Ballroom, maka tim harus
dikelola sedemikian rupa sehingga bisa
menangani semua aktivitas catering itu.

Yigure

Untuktahun 2022, Michael berkeinginan
juga untuk membuka cabang di luar
kota, khususnya di Surabaya. Ini tentu
akan menambah cabang cabang yang
sudah dimiliki di Jakarta. Dengan nama
Seroeni, restoran itu ada di Plaza
Senayan, Lippo Mall Puri, dan Aeon
Mall Sentul.

Awal Berdiri

Di permulaan perbincangan, Michael
mengisahkan, awalnya S2 dimulai
dengan tiga restoran, yakni Jepang,
Chinese, dan Western. Serta satu fitness
center. Restoran yang pertama adalah
Geisha, yang merupakan restoran
modern Japanese. Makanannya adalah
Japanese Food.

17
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Figure

Restoran yang kedua adalah Fleur
Bistro. Fleur menggambarkan
kemewahan dan kelembutan yang
berkelas. Fleur ini mengambil ide
dasar dari bunga fleur yang berada di
daerah Eropa.

Fleur merupakan restoran bertema
klasik modern. Restoran ini menyajikan
hidangan secara formal (fine dining).
Pengolahan ruangnya dibagi menjadi
tiga area dengan pola tempat dan
dekorasi yang berbeda. Restoran
ini menghadirkan masakan modern
Prancis-Italia (western).

Restoran yang ketiga adalah Seroeni.
Restoran ini memiliki konsep yang
berbeda yaitu bertemakan oriental.
Restoran ini merupakan restoran
keluarga dengan makanan yang
disajikan yakni masakan tradisional
peranakan Cina-Melayu.

Seiring dengan berkembangnya waktu,
kemudian masuk ke bisnis catering.
Ketika permintaan acara pernikahan
datang, maka lantai dua yang tadinya
untuk fitness center diubah menjadi
ballroom.  Penambahan  ballroom
dilakukan lagi di lantai satunya, ketika
restoran Western ditutup.

Pada  akhirnya S2 di Jalan
Sisingamangaraja fokus pada dua
restoran, yakni masakan Chinese di
Restoran Tiger Crane dan Jepang di
Restoran Gyo. Buka mulai jam 11.00
hingga jam 22.00. “Namun pengunjung
bisa cross, bisa pesan apa saja, dan
bisa duduk di mana saja, karena ada
pelanggan yang kalau ke sini pilihan
makannya selalu menu yang sama”

Menurut  Michael, pilihan menu
dengan variasi yang banyak membuat
pengunjung leluasa memilih. “Kami
memang memberikan alternatif menu
dari yang paling murah sampai yang
mahal”, tambahnya.

Pilihan menu dengan variasi yang banyak membuat pengunjung leluasa memilih.
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Yigure

Selama pandemi, S2 justru
menggunakan kesempatan
untuk  merenovasi  gedung
restoran Jepang. Hanya saja
kitchen tetap buka, sehingga
meski gedung sedang
diperbaiki, konsumen tetap
bisa memesan menu masakan
Jepang. “Memang menunya kami
simpelkan, karena memang
situasinya mengharuskan kita
efisien”, tuturnya.

Kini setelah situasi pandemi
mereda, kunjungan pelanggan
semakin  meningkat. Begitu
juga penggunaan ballroom dan
tentu saja pemesanan catering
juga bertambah.(bp)
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Film

Ini Mengapa Film
Spider-Man Spesial

superhero sekarang ini sangat

dimanjakan oleh dua rumah
produksi, yakni Marvel dan DC. Berbagai
sosok superhero datang silih berganti,
beraksi di layar lebar.

Penggemar nonton tokoh-tokoh

Dari DC tampil film-film Superman,
Wonder Woman, Batman, Aquaman,
dan juga gabungan dari para tokoh ini
dalam film Justice League. Sementara
dari Marvel ada Iron Man, Captain
America, Thor, Hulk, Black Widow,
Falcon, dan lain lain. Kemudian ada juga
generasi Eternals.

Setelah  Sony Pictures bergabung
dengan Marvel, maka Spider-Man
kemudian menjadi bagian dari The
Avengers. Berbeda dengan superhero
lain, film film Spider-Man terasa
istimewa. Mengapa?

Kalau kita amati kehidupan para tokoh
superhero itu seperti kehidupan yang
jauh dari kehidupan kita sehari hari.
Ada yang dari galaksi lain seperti Thor,
yang jetset seperti Iron Man, ada yang
misterius seperti Black Widow.

Film film Spider-Man menampilkan
sosok yang akrab dan dekat dengan
kehidupan kita sehari-hari. Sejak
lisensinya masih dipegang oleh Sony,
sosok Spider-Man atau Peter Parker
lebih terasa membumi. Penuh dengan
persoalan yang juga menjadi persoalan
kita setiap saat.

Dalam trilogi Spider-Man (2002-2007),
selain harus menghadapi Green Goblin,
Dr Oc, Sand Man dan Venom, Spider-
Man yang saat itu diperani Tobey
Maguire juga harus berhadapan dengan
problem sehari hari.



Peter Parker digambarkan sebagai
pelajar yang peragu. Sehingga
meskipun dia naksir berat Mary Jane
(MJ), tetapi tidak ada keberanian
untuk mengungkapkan. Jadinya hanya
dipendam dalam hati. Sementara MJ
justru jatuh cinta kepada sosok Spider-
Man, tanpa tahu bahwa itu adalah Peter
Parker.

Setelah akhirnya mereka bersama
pun, problem tidak selesai. Karena ada
teman mereka, Harry Osborn, yang
juga naksir MJ. Maka kita menyaksikan
hubungan persahabatan yang unik
dalam cinta segitiga ini.

Spider-Man era Tobey juga akrab
dengan tetangga di lingkungan kota.
Itu sebabnya dia juga berteriak “your
friendly neighbourhood”, membantu
mengambilkan  kucing, menangkap
penjahat dan lain lain.

Dalam dua film The Amazing Spider-
Man (2012-2014) yang diperani Andrew

Garfield, kita juga masih menyaksikan
problem seorang pelajar yang sedih
dengan kematian orang tuanya. la
juga naksir teman sekolahnya, Gwen
Stacy, yang juga anak polisi yang selalu
mengejar Spider-Man.

Drama itu cukup terasa visualisasinya,
selain Spider-Man juga harus bertarung
melawan The Lizard, dan kemudian
Electro.

Di era Tom Holland, meskipun Spider-
Man sudah bergabung dengan tim elit
The Avengers, namun masih banyak
ruang tentang cerita Peter Parker
sebagai pelajar dengan berbagai
aktivitasnya. Juga keramaian ketika dia
naksir MJ.

Hal hal membumi inilah yang
menjadikan film film Spider-Man terasa
spesial. Beda dengan sosok superhero
lain. Dan yang jelas selalu ditunggu-
tunggu oleh penggemarnya. (Bp)

Film
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agamais, Sekolah Nasima yang dikelola

Yayasan Pendidikan Islam Nasima, juga
membuka diri kepada siswa dari semua agama
dan juga budaya yang berbeda-beda.

S ebagai sekolah yang bersemboyan nasionalis

“Sejak awal, Sekolah Nasima terutama jenjang
SMA, sudah mengumumkan menerima juga siswa
dari agama yang berbeda beda, selain Islam”,
tutur Kepala Sekolah SMA Nasima Eni Setyaningsih
kepada Tim Padmanews di ruang kerjanya baru
baru ini.

Dijelaskan, jika nantinya ada siswa misalnya
beragamaKatolik, makasekolah akan memfasilitasi
dengan menyediakan guru yang sesuai dengan
kebutuhan agamanya. Jika nantinya yang masuk
adalah siswi, maka tentu akan disesuaikan juga.
Yang mana tidak ada keharusan baginya untuk
memakai jilbab.

Pada kesempatan itu Eni menjelaskan, visi Sekolah
Nasima adalah membimbing Insan Indonesia
berilmu dan berakhlak al karimah. Pengembangan
kurikulum dan program-program di Sekolah Nasima
disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan
siswa di setiap jenjang dari SD sampai SMA.

Di SMA punya ciri khas yang berbeda dari jenjang
sebelumnya, yakni ada program Jelajah Nusantara.
Ini adalah salah satu perwujudan nasionalis
agamais yang merupakan akronim Nasima.

“Kami tidak hanya ingin berfokus ke agama saja
tapi juga agar anak anak punya rasa cinta tanah
air. Itu diwujudkan dengan program jelajah
nusantara tadi”, tuturnya.

Jika di TK, SD, SMP ada eksplorasi lingkungan dan
live in, di jenjang SMA lebih luas lagi. Untuk SMA
punya program explore, live in, expose, jelajah
Nusantara (ELEJN). Para siswa diajak untuk tinggal
dengan masyarakat di luar Pulau Jawa. Biasanya
untuk kelas 11.

“Mereka benar benar berbaur dengan masyarakat
di sana, tinggal dan beraktivitas bersama mereka
selama lima hari”.

Yang terakhir sebelum pandemi, anak anak pergi
ke Padang. Mereka mengenal dan tinggal bersama
masyarakat sana, mengenal budayanya. Jadi tidak
hanya menikmati tempat wisatanya saja.



Eni Setyaningsih, kepala sekolah SMA Nasima Semarang.

Penanaman Karakter

Sekolah Nasima memang lebih mengedepankan
penanaman karakter kepada para siswa, sehingga
Sekolah Nasima lebih dikenal sebagai sekolah
pionir pendidikan karakter.

Pada jenjang kelas 10 diberikan penanaman
karakter kepemimpinan. Sekolah yang terakhir
selama pandemi bekerja sama dengan Kodim
untuk mendidik anak berjiwa pemimpin.

Penanaman karakter itu tercermin dalam core
value Nasima Yes. Ini meliputi: nasionalis,
agamais, santun komunikatif, integritas kuat,
makmur berkelimpahan, aktif bekerja sama, yakin
terbaik, empatik, dan siap bertanggung jawab.

Slogan itu terpampang di banyak sudut sekolah,
supaya siswa hapal dengan nilai nilai ini. Sekolah
juga mengharuskan guru supaya dalam pendidikan
bisa mengintegrasikan dengan penanaman
karakter.

Penanaman karakter itu diterapkan dengan
melakukan berbagai rutinitas baik pagi, siang
maupun sore. Di awal belajar, para siswa

Tducation

melakukan ikrar. Kemudian menyanyikan lagu
Indonesia Raya, Mars Nasima, hymne Nasima.

Ada doa bersama, baca asma ulhusna, dan di Hari
Jumat ada tahlil. Pada Sabtu, khusus untuk guru,
ada kegiatan mujahadah.

Menjelang siang, siswa diajak sholat Duha,
didampingi wali kelas atau guru. “Meskipun sholat
Duha bisa dilakukan sendiri, namun kami ingin
mengajarkan kepada para siswa bacaan yang
benar, serta manfaat sholat Duha”, tuturnya.

Kemudian sholat Duhur juga berjamaah, dan
zikir bersama juga. Manfaatnya ternyata terbawa
sampai ke rumah. Ada orang tua yang melaporkan
anaknya sekarang menjadi imam dan juga
memimpin zikir di rumah.

Dalam hal makan pun ditanamkan pembinaan
karakter. Makan siswa disediakan oleh sekolah,
sehingga siswa diajarkan untuk hemat. Kemudian
juga disediakan sejumlah siswa di meja kantin.
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Ciri Khusus

Soal kurikulum vyang dipakai adalah kurikulum
nasional. Namun demikian ada juga ciri khusus,
yakni pengajaran Bahasa Mandarin. “Kenapa Bahasa
Mandarin? Karena kita ingin anak anak mengglobal.
Kita tahu banyak perusahaan yang berusaha di
Indonesia ini membutuhkan tenaga kerja yang bisa
berbahasa Mandarin”.

Yang patut disyukuri adalah sekolah memiliki guru
yang juga menawarkan bea siswa kepada para siswa
untuk belajar ke China maupun Taiwan.

Lalu ada English Conversation for Youngster (ECY).
“Jadi dalam pelajaran Bahasa Inggris ada dua, yang
satu umum, satunya khusus conversation saja”,
katanya.

Diharapkan siswa tidak hanya bisa menulis dan
membaca, tetapi juga lancar berbicara Bahasa Inggris
dengan ECY ini. Sekolah juga mengundang native
speaker selama sebulan dia berbaur dengan guru dan
siswa, sehingga siswa bisa mengasah kemampuan
berbahasa Inggrisnya.

Selain itu ada juga baca tulis Al-Quran (BTA) yang
bekerja sama dengan Ummi Foundation, yang memiliki
metode khusus membaca Al-Quran.
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Siswa diajarkan membaca Al-Quran  dengan
tartil, tajwidnya benar, yang selalu dipantau
perkembangannya. Jadi pihak Ummi juga datang ke
sekolah untuk memantau perkembangan belajar siswa
ini.

Ketika kelas 12, diadakan kataman Al-Quran karena
wajib bagi jenjang kelas ini untuk katam. Sementara
kelas di bawahnya yang masuk dalam pendidikan
tahfiz juga diuji di depan forum waktu kataman itu.
“Orang tuanya kami undang juga. Jika mereka ingin
ikut menguji kemampuan anaknya menghapal Al-
Quran diperbolehkan”.

Kemudian siswa juga diajarkan teknologi informasi
komunikasi (TIK). Bedanya dengan sekolah lain, di
Nasima TIK diajarkan sebelum jenjang SMA. Di SMA
pengajarannya lebih mengkhususkan agar mereka
bisa membuat desain (majalah) sendiri, membuat
web sendiri atau membuat program tertentu.

Dengan bisa membuat majalah, berarti mereka sudah
mampu membuat sebuah produk, sehingga ini bisa
menjadi nilai plus bagi para siswa itu.

Selama pandemi, kegiatan belajar dilaksanakan
secara luring dan daring. Di kelas ada internet dan
web cam, sehingga para siswa yang belajar dari rumah
bisa ikut mendengarkan penjelasan dari guru dan
juga bertanya langsung.

Aneka kegiatan dan prestasi SMA Nasima Semarang.



Wali kelas ada di dalam kelas mendampingi saat siswa
belajar. “Jadi wali kelas itu berkantornya di dalam
kelas masing-masing”.

Studi Imersi

Setiap tahun ada studi imersi yang biasanya dijalankan
dengan student exchange. Sekolah Nasima bekerja
sama dengan beberapa sekolah di luar negeri dan
mengirimkan siswa untuk belajar di sana.

Sekolah biasanya menawarkan kepada siswa karena
pembiayaan oleh orang tua. Namun sampai saat ini
minatnya cukup tinggi, karena para siswa ingin punya
pengalaman baru di negara lain.

SMA Nasima bekerja sama dengan Udinus juga
menerima kunjungan siswa maupun mahasiswa dari
luar negeri. “Biasanya dari Jepang. Mereka mengajarkan
budaya negaranya kepada para siswa di sini”.

Tducation

Kegiatan pembelajaran di kelas.

Kaitannya dengan prestasi sebenarnya sudah ada
siswa yang sampai taraf internasional. Tim tari Ratoh
Jaroe pada 2018 mampu menjadi juara | pada even
International Mask Dance Festival di Andong Korea
Selatan.

Kemudian Muhammad Ghitrif GP, peserta didik kelas X1l
IPA SMA Nasima mewakili Indonesia dalam Olimpiade
Ekonomi Internasional 2019 di St Petersburg, Rusia,
dan berhasil meraih medali perak. “Sekarang dia
sudah kuliah di Ul mengambil Fakultas Ekonomi”.

Eni juga menjelaskan sejarah Sekolah Nasima, berdiri
tahun 1994. Pendirian dimulai dengan TK, lalu SD, SMP
baru kemudian SMA. Kampus SMA ini yang paling baru
karena SK berdirinya di tahun 2007.

Semula masih di gedung di Mugas, setelah
pengambilalihan SMA Diponegoro. Kemudian pada
2016 SMA Nasima bisa menempati gedung baru di
Jalan Yos Sudarso 17, Arteri Utara Semarang. (bp)
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Berhenti Menolak Aliran

(ISI) Yogyakarta. Dalam bayangan saya sewaktu SMA,

di ISl sekolahnya hanya menggambar, tidak ada teori-
teori yang berat. Lha tapi ternyata ora (tidak). Kok terus
ada aliran seperti surealisme, naturalisme, dan sejenisnya.
ltu artinya, ketika melukis harus memiliki style (gaya)
atau aturan. Namun, pada waktu itu saya tetap sakarepe
dhewe atau sesuka hati, dan di situ kelihatan. Apalagi di
awal-awal kuliah, dalam diri saya belum ada niatan untuk
menjadi pelukis. Malah cenderungnya lebih ke penulis
atau komikus. Memang, masuk ISI karena saya pas sedang
bingung mau terus kuliah atau tidak, dari belakang bapak
melemparkan koran yang sudah terlipat, lalu kubaca,
ISI Yogyakarta menerima pendaftaran mahasiswa baru.
Teman-teman sibuk tes Sipenmaru untuk masuk perguruan
tinggi. Sementara saya masa mau sekolah lagi. Karena kalau
sekolah lagi, saya sudah tidak kuat. Sekolah itu bikin stres
dan jadi beban buat saya. Nah, awal mula dari situlah saya
menolak aliran-aliran semacam isme tersebut,” begitu
ucap Ugo Untoro panjang lebar mengawali cerita kepada
tim Padmanews di kediamannya di Desa Menayu Kulon No
41 Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, DIY.

Tahun 1988-1996, saya masuk Institut Seni Indonesia

Pria kelahiran Purbalingga, Jawa Tengah ini merupakan
perupa, pematung sekaligus penulis Indonesia yang

populer akan kegaharannya menuangkan
karya-karya lukis fenomenalnya yang sudah
ditampilkan dalam berbagai pameran seni.

Sembari duduk santai di halaman depan
rumahnya yang dinaungi pohon beringin
besar, bambu kuning, dan tetumbuhan
lainnya, Ugo melanjutkan membagi sejarah
petualangannya atau lebih tepatnya kali
pertama berjuang di dunia seni lukis.

“Pada waktu itu saya memang masih
mencari jati diri. Dalam menggambar, saya
masih sekehendak hati. Saya tidak mau
mengikuti aliran lukis tertentu yang tertera
di buku-buku teori seni. Mungkin ada
andil dari pelukis S Sudjojono juga. Saya
mengenal sosoknya saat masih SMP. Jadi
waktu itu kalau sekolah akan mengadakan
acara pembangunan, kita diberi tugas untuk
pameran. Buku acuannya koleksi Soekarno.
Kita saling bergantian melihat-lihat berbagai
macam karya seni dan pelukisnya. Dari
sekian banyak pelukis yang ada di buku-
buku itu, entah kenapa pada waktu itu saya
tertuju pada S Sudjojono. Kalau lainnya yang
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Ugo Untoro bersantai di depan studio.

30

dicari Basuki Abdullah, saya justru tertarik dan menyukai
Sudjojono. Saya melihat ia orang yang bisa melukis sekaligus
menulis. Istilahnya, bisa menulis di kanvas lukisan. Ini
orang benar-benar sakepenake dhewe. Tulisannya kadang
banyak, enggak hanya judul. Mungkin bahasa pada waktu
itu, orang ini aneh alias unik kalau untuk saat ini. Dari situ
mulai menancap nama Sudjojono,” paparnya.

Tidak hanya S Sudjojono, Ugo mengatakan, memasuki SMA
dirinya juga mulai mengenal pelukis Nashar dari koran dan
majalah. Menurutnya, kehidupan Nashar sangat menarik,
baik dari segi kemiskinannya maupun kekuatannya.

“Nah dari sedikit banyak para pelukis itu, saya terinspirasi
untuk tidak mau terpengaruh apa pun. Saat kuliah, ketika
membuat lukisan, sekarang gambar ini, minggu depan
sudah berbeda lagi style-nya dan itu terjadi terus-menerus.
Hingga akhirnya saya diprotes sekaligus ditertawakan,
karena dianggap tidak konsisten. Yah, biasalah hehehe...
katanya mengalir diselingi tawa ringan.

Sambil tetap duduk santai, sesekali sebatang rokok di
antara dua jarinya ia isap. Ugo begitu menikmati.

“Ya, dari awalnya saya menolak aliran, terus tanpa sengaja
saya menemukan grafiti di jalan-jalan. Pada waktu itu
masih berupa coretan-coretan, entah di tembok-tembok
atau papan tulis yang belum menjadi sebuah karya. Waktu
itu belum ada yang namanya grafiti atau mural. Lalu saya
berpikir, kenapa ini kok enggak diangkat. Dari situlah yang
mulanya coret-coretan dari menolak aliran, ketemulah

konsepnya. Akhirnya corat-coret itulah yang
bisa memberi tempat untuk ide tentang
menggambar sakarepe dhewe bisa diterima.
Sekarang menggambar begini, besok begitu.
Embuh sakarepe. Kalau kata dosennya,
yang penting saat ujian bisa menjawab
pertanyaan, bisa pameran. Begitulah..”
beber Ugo yang pada perjalanannya juga
membuat instalasi tiga dimensi dan video.

Memasuki semester lima atau kurun 1990-
1991, Ugo mengaku dirinya mulai berkonsep.
Bersama kawan-kawan satu rombongannya,
Ugo mencari sendiri entah di buku-buku
ataupun foto-foto yang mendukung. Lalu
membahasnya, mempelajari hingga paling
tidak bisa mengerti bagaimana dasar-dasar
berkonsep.

Pasca-mendekati akhir kuliah, teman-teman
seangkatan Ugo sudah berorientasi ke arah
ekonomi. Mereka mulai mengejar selera
pasar. Waktu itu lukisan seangkatannya
mulai laku karena mengikuti tren pasar.



Puisi Jingga, 200 x 500 cm, Oil on Canvas, 2014
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Di depan studio Menayu kulon, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul

Ugo tetap pada karakternya, tidak ikut arus. Karena sedari kecil ia
memang tidak ada cita-cita kaya. la merasa sepertinya tidak ada
arah ke sana. Kehidupan yang mapan dan berkecukupan adalah hal
yang jauh sekali dari pikirannya. Ugo lebih menyukai sesuatu yang
tidak pasti. Sampai akhirnya pada batas-batas kekuatan “sudahlah
saya pengin hidup seperti itu”.

Bersama teman yang mengajaknya, Ugo mendatangi galeri-galeri.
Berjalan, berkeliling, membuat janji untuk bertemu, menunggu,
dan menawarkan agar lukisannya dibeli oleh kolektor. Susah sudah
biasa. Namun yang ia tidak mampu adalah harus bisa menawarkan
ataupun menjual lukisannya dengan cara dan bahasa-bahasa yang
menarik. “Itu yang saya tidak bisa,” ujarnya.

Di galeri, lukisan-lukisan Ugo yang dititipkan tidak pernah laku.
Sampai pada akhirnya, Ugo didatangi oleh pembeli, dan yang
mengagetkan lagi ia adalah Oei Hong Djien.

“Saya tidak mengira didatangi langsung oleh Bos Hong Djien.
Padahal untuk menuju di Gendingan ini harus jalan dari ringroad.
Tapi Hong Djien bisa sampai sini, blusukan sampai kontrakanku
yang masuk gang kecil. Jadi rupanya waktu saya ke galerinya Hong
Djien, kata teman lukisanku berbeda sendiri. Lukisan jaman kuliah,
corat-coret. Namun, ternyata justru itulah kali pertama lukisanku
yang laku dan dibeli oleh bosnya langsung,” beber Ugo.

Ugo dan Kuda

Dalam rentang waktu yang panjang, alam
semesta telah mendukung ikhtiar Ugo
dalam berkarya. la pun konsisten dan
setia dengan gaya melukisnya.

Sebagai bentuk atas pencapain dalam
berkarya, Ugo mengadakan berbagai
pameran seni. Tercatat pameran-pameran
Ugo seperti “Rindu Lukisan Merasuk di
Badan”, yang diselenggarakan pada 21
Desember 2019-12 Januari 2020.

Kemudian, “Corat-Coret” di Bentara
Budaya, Yogyakarta (1995), “Cemeti
Gallery” di Yogyakarta (1996), “Short
Short Stories” di Valentine Willie Fine Art,
Kuala Lumpur (2006), “My Lonely Riot”
di Galeri Biasa, Bali (2006), “Short Short
Stories”, di Art Forum, Singapura (2007),
dan banyak lagi. la berhasil menggaet
publik. la juga tercatat menerima banyak
penghargaan.



Salah satu pamerannya yang paling
fenomenal dan banyak dibicarakan
adalah “Poem of Blood” di Galeri Nasional
Indonesia pada 2007. Di sana, Ugo
menampilkan karya-karyanya berupa
instalasi, objek, seni video, fotografi
sampai lukisan yang merefleksikan
secara mendalam perjalanan adab
manusia yang telah membawa kuda
memasuki tahap tertentu seperti
sekarang ini, yakni binatang peliharaan
pemuas hasrat sang maskulin.

Pameran itu adalah hasil pemaknaan
Ugo terhadap kuda kesayangannya yang
mati. Ugo mengaku pernah memiliki
20 ekor kuda dan ada masanya ia
rutin mengikutsertakan mereka dalam
pertandingan pacuan. Sebagian waktu
bersantainya dulu digunakan untuk
jalan-jalan di Kota Yogya menggunakan
kuda.

Dalam  “Poem of Blood”, Ugo
menampilkan instalasi potongan tubuh

Art

kuda yang sudah diawetkan. Ada pula instalasi sejumlah tubuh
kuda yang menggantung yang tampak seperti daging kuda yang
dijajakan di pasar tradisional. Selain itu ada pula video yang
menampilkan gerak kuda, dan lukisan-lukisan tubuh kuda yang
tidak utuh dan lebih tampak seperti arwah kuda yang digambar
dalam warna-warna gelap seperti biru tua dan hitam.

Lukisan-lukisan Ugo memang tak lepas dari hewan kuda. Bahkan,
di kalangan tertentu jika menyebut nama Ugo Untoro refleks
tertuju pada bayangan kuda. Ugo memang identik dengan kuda.
Lalu, bagaimana latar belakang ia bisa menyatu kuat dengan kuda?

“Jadi waktu itu tahun 2000-an awal mula saya ‘terpesona’ kuda.
Anak-anakku juga sudah besar. Pas itu tetangga yang tukang
andong sedang mengeriki kudanya. Saya bertanya, ‘tidak berangkat
ngandong' dan dijawab ‘tidak’. Lalu saya pegang kudanya, kok
manut. Saya bertanya lagi, ‘ini bisa dinaiki tidak’, dijawab ‘lagi ya
bisa’,” cerita ayah dua putra itu.

Akhirnya, dari memegang kuda, di hari itu pula kali pertama dirinya
menunggang kuda.

“Kok nurut kudanya. Terus saya membawanya ke jalan. Kebetulan
jalan yang biasa dilewati jaran andong. Jadi sudah biasa bertemu
atau berpapasan dengan orang, mobil, dan lainnya, sehingga sudah
tidak takut. Pas itu saya menyewanya seharian untuk jalan-jalan.

Membaca adalah salah satu kegemaran Ugo Untoro
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The Raft of The Medusa (After
Theodore Gericault), 150 x 200 cm,
0il, Enamel on Canvas, 2020
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The Massacre of Chios (After Delacroix),
150 x 200 cm, Enamel on Canvas, 2018

Saya keliling-keliling. Tapi nahas, begitu pulang dan mendekati
rumah, tiba-tiba ada suara beghu yang nyaring. Kudanya kaget
dan lari kencang. Saya tidak tahu cara menghentikannya. Sampai
akhirnya ada perempatan dan dari arah lain ada motor. Terpaksa
saya menjatuhkan diri sambil tetap memegang tali pacu untuk
mengerem. Saya terseret hingga beberapa meter. Pokoknya
bagaimana caranya agar kuda ini berhenti, dan badan ini saya
jadikan rem. Kuda akhirnya bisa saya kendalikan dan berhenti. Tapi,
saya pulang dengan badan kesakitan dan kaki terpincang-pincang
sambil menuntun kuda. Sampai di rumah, tukang andongnya tanya,
‘kamu kenapa’. Ohh.. itu jadi momentum yang sesuatu sekali.
Hahaha..”

Dari kejadian itu akhirnya ada keinginan kuat dalam diri Ugo untuk
bisa menunggangi kuda. Ugo lalu membeli anak kuda, merawatnya,
dan berselang dua tahun ketika kuda sudah bisa dinaiki, ia berlatih
menunggangi.

Dalam proses merawat kuda, ada perjalanan di mana ia harus
berkomunikasi dengan binatang tersebut, baik saat sedang sehat
maupun sakit. Bahkan saat kudanya melahirkan, Ugo menunggui
dan melihat secara langsung prosesnya. Begitu pula saat kudanya
‘menuju mati’, Ugo melihatnya langsung.

Dari serangkaian perjalanan merawat kuda ini, Ugo bisa ikut
merasakan bahwa ada sisi-sisi gelap dari kuda yang tak banyak
diketahui, di mana saat ia sakit, melahirkan hingga ringkikan dan
kematian. Akhirnya, semua yang ada tentang kuda menginspirasi

Ugo untuk merefleksikannya ke dalam
sebuah karya seni hingga sekarang.

Investasi Sosial Karya Seni

Ugo Untoro memang sosok yang apa
adanya. Bersahaja di balik karya-karya
dan sepak terjangnya yang luar biasa.
Penampilannya tetap sederhana. Seperti
pada sore itu, mengenakan kain sarung,
berkaus oblong dengan sandal jepit serta
rambut panjang yang dikucir begitu saja.

Ugo berbeda dari kebanyakan seniman
lainnya. Saat kesuksesan sudah berhasil
digenggaman, Ugo berani mengorbankan
kekayaannya untuk diwakafkan.
Perpustakaan Umum serta Museum dan
Tanah Liat adalah bagian dari investasi
sosial pria kelahiran 28 Juni 1970 ini.

Ugo beralasan mengapa dirinya
membangun museum dan perpustakaan
umum. Semata-mata, ia ingin
menghidupkan ~ kawasan  kampung
seni budaya sekaligus sebagai sarana
penggerak literasi. Apalagi , Yogyakarta



sebagai Kota Seni
museum seni rupa.

belum mempunyai

“Selama ini, kata museum cenderung
dengan sesuatu yang kuno, gelap atau
istilahnya tidak mbois (keren). Nah, kita
kepengin museum jadi tempat yang kekinian
gitu. Artinya, bisa menjadi tempat untuk
tujuan atau destinasi anak-anak muda
bermain, kumpul-kumpul, dan hangout.
Selebihnya, ada tanggung jawab yang harus
saya jaga untuk tetap menghidupkan karya-
karya ini. Kalau memberikan rumah bagus,
karya-karya ini akan mati. Karena itu harus
tetap ada semangat memelihara sekaligus
membuat panggung untuk mereka yang
belum memiliki. Jadi museum seni inilah
wadah yang paling cocok untuk menjaga dan
memelihara itu semua,” kata Ugo yang kini
memiliki kegiatan lain yaitu berkebun.

Sementara di Perpustakaan Umum miliknya
yang terletak berdekatan dengan rumah
tinggalnya, ada berbagai macam koleksi
buku. Menurutnya, buku-buku itu sebagian

Ugo Untoro di depan Museum dan Tanah Liat

dari hasil sumbangan. Waktu itu, banyak yang berdatangan untuk
memberikan bantuan buku. Karena kebetulan, perpustakaannya
ikut dalam anggota Pustaka Bergerak Indonesia. Jadi dulu setiap
tanggal 17 ada buku-buku gratis di kantor pos yang bisa diambil.
Dengan perpustakaan ini, Ugo berkeinginan mengajak orang-orang
untuk membaca. Meski, diakuinya saat ini terasa susah.

“Saya memang suka membaca dan pengin mengajak orang-orang
di sekitar untuk membaca. Dulu waktu kecil, setiap Bapak habis
gajian selalu membelikan komik. Bapak itu guru SD, yang mengajar
macam-macam. Bapak mungkin support secara enggak langsung,’
kenangnya.

Ugo lalu mengantarkan tim Padmanews ke Museum dan Tanah
Liat miliknya yang terletak di Jl Kersan No 05, Jeblog, Tirtonirmolo.
Ugo menamai museumnya Tanah Liat yang diambil dari salah satu
nama putranya, yaitu Tanah Liat. Satu putranya lagi bernama Aran
Pari Joran.

Saat itu di Museum yang merupakan ruang seni untuk memfasilitasi
bermacam aktivitas tersebut, sedang berlangsung pameran
“Biennale Jogja XVI Equator#2021.” Pameran yang dikuratori Alia
Swastika dan Jongeun Lim itu, berlangsung dari 4 Oktober hingga 14
November dan diikuti oleh seniman-seniman Indonesia, Thailand,
Korea, dan Cambodia.
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Halaman depan Museum dan Tanah Liat



“Setelah rehat lama karena pandemi,
kita mulai bisa melakukan kegiatan lagi.
Salah satunya Biennale XVI ini. Karena
dampak pandemi mengubah semuanya,
dari proses berkarya hingga pameran. Pola
pikir kita harus berubah. Dari cara berpikir
sampai cara fisik saja. Saya jadi rumangsa
kalau menggambar, ukuran harus sekian.
Relatif paling tidak mengikuti patokan,
sebagai contoh ukuran 1,50 atau 1,20, itu
sangat umum dan standar. Orang kalau
pesan gambar biasanya ukurannya ya itu.
Penyesuaian itu merupakan proses berkarya
yang bukan ukuranku, tapi sekarang saya
harus sama dengan yang lain. Karena dulu,
kalau melukis, nge-cat atau apa pun, saya
membuat sendiri. Ketemu barang apa,
ya itu saya buat. Entah kertas, kain atau
apa pun, semua bisa jadi karya. Jadi tidak
terpaku ukuran atau media. Karyaku macem-

macemlah. Saya juga packing sendiri. Tapi
dari peristiwa pandemi ini, saya mengambil
sisi lain yaitu terbawa untuk mengikuti
standar yang umum. Itu pengaruh yang
paling personal sekali untuk diri saya,’
tuturnya.

Terkaitan dengan museum, Ugo mengaku
semua kegiatan berubah. Pameran harus
dengan dua cara, fisik dan online. Awal-
awal menyiapkan ia dan tim merasakan
repot sekali. Tak hanya itu, pameran juga
berkurang hingga 50% lebih.

“Wong mau pameran saja ya harus mikir.
Dari sisi TOR dan segala macamnya ada
perubahan. Tapi ya itulah usaha-usaha
yang harus tetap ada. Karena semua juga
mengalami, tidak hanya di sini. Semua harus
dilalui bersama, dirasakan bersama.”(Sasy)

Art
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ebul-kebul, satu per satu menu yang sudah dipesan
Kdikeluarkan dari dapur bertungku kayu. Wanita
sepuh bergelung dan berkain jarik mengulurkan
piring-piring berisi nasi, sate, gulai, tengkleng, tongseng,
dan kicik secara bergantian. Tak ketinggalan minuman

dan lalapan. Hmmm... harum menggugah selera. Semua
serbadaging kambing. Tak ada yang luput. Lengkap.

Sesaat sebelum duduk di kursi belakang, kami melewati
pawon tempat memasak. Tak tercium prengus kambing,
yang ada aroma rempah bumbu. Harto, sang pemilik
warung, menyambut grapyak sekaligus mempersilakan tim
memesan makanan. Tak ada lembar daftar menu. Semua
“otomatis tahu”. Cukup melihat dari MMT yang ditempel di
atas depan pintu masuk warung “Sate Kambing Sor Talok”,
bakal segera pesan sesuai dengan keinginan.

Tentu ada yang spesial di warung sederhana di Jl Pramuka,
Area Sawah, Trirenggo, Kecamatan Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta ini. Benar saja, begitu hidangan mendarat di
meja, mata langsung tertuju ke arah piring berisi sate.
Wow, tampak sate dengan ukuran daging super besar yang
ditusuk dengan jeruji besi. Unik.

Jika lazimnya daging sate berukuran
kecil sekitar 1 x 2 x 2 cm, daging sate satu
ini berukuran jumbo. Belum lagi, tusuk
dagingnya bukan menggunakan bambu,
melainkan besi atau bisa disebutnya jeruji.
Satu porsi sate ini hanya berisi dua tusuk.
Tapi jangan salah, menurut sang empunya
warung, cukup makan dua tusuk sudah
kenyang. Satu tusuknya berisi enam potong
irisan daging bersih tanpa lemak. Jika
dibandingkan dengan lainnya, dua tusuk
tersebut hampir setara dengan ukuran porsi
10 tusuk.

“Cukup makan dua tusuk, sudah kenyang.
Semuanya daging, tidak ada krenyes-nya
alias gajih atau lemak. Beratnya tiga ons.
Bisa Dicek. Dan tak perlu khawatir, meski
berukuran besar, dagingnya empuk, matang
merata. Bumbunya pun merata hingga
bagian terdalam,” kata pria 55 tahun ini.



Harto, pemilik warung sate kambing
“Sor Talok” Bantul

Apa yang dikatakan Harto memang betul
adanya. Ketika sate digigit, kenyal dan empuk.
Rasanya manis, kaya rempah, pedas lada, dan
gurih di akhir. Semakin cocok dimakan bersama
irisan kol, potongan bawang merah, mentimun,
tomat, ditambah kecap dan cabai rawit yang
pedas. Huh hah..

Istimewanya lagi, satenya sendiri tidak bau
prengus sama sekali. Harto mengungkapkan,
semua masakannya memakai ramuan khusus.
Semua bumbu dan rempah dibuat sendiri,
ditumbuk. Tidak ada satu pun yang diblender.
Semua alami dan tidak berpengawet.
Bumbunya ada bawang, kemiri, ketumbar, daun
jeruk, cabai, gula merah, kecap, dan garam. Tak
ketinggalan daun jeruk dan jahe.

“Untuk menghilangkan bau khas kambing, saya
selalu menggunakan daun jeruk dan jahe yang
banyak sebagai rempahnya. Semua bumbu
juga dibikin sendiri, manual. Tidak ada yang

food Story

diblender atau membeli kemasan, karena nanti
rasanya akan berbeda. Yang membeli jadi hanya
santan, itu pun sudah ada yang menyetok khusus.
Memang bumbu yang saya buat ini resep turun
temurun dari eyang saya, lalu bapak saya, dan
sekarang saya sendiri,” beber ayah tiga anak ini.

Pantaslah, ketika dibakar satenya mengeluarkan
aroma segar khas daun jeruk. Cara memasaknya
juga sederhana. Sate dipanggang di atas tungku.
Sebelum dibakar, rupanya sate dicelupkan terlebih
dahulu ke panci berisi bumbu-bumbu yang
disebutkan Harto. Bumbunya sudah ditumbuk dan
ditumis. Ketika dibakar, sate dicelupkan hingga
tiga kali ke dalam bumbu. Dibakar sampai matang
sekitar 10 menit.

Harto lantas menyebutkan alasan tusukan
sate menggunakan bahan dari besi atau jeruji.
Menurutnya, jeruji lebih kuat, sehingga tidak
mudah patah. Karena potongan daging besar-
besar maka membakarnya lama agar empuk dan
kematangannya merata, sehingga alat tusuknya
pun harus tahan bakar.

Sate sudah. Saatnya mencoba menu lain, yaitu
tongseng dan kicik. Rasanya sama-sama nikmat.
Bumbunya kuat, dagingnya empuk, kuahnya
gurih dan segar. Masakan tongseng dan kicik
hampir senada. Yang membedakan pada kuahnya.
Santan pada kuah kicik lebih kental dan manis
dibandingkan dengan kuah tongseng. Sementara
rasa kuah tongseng lebih asin gurih. Beralih ke
tengkleng, yang berisi tulang-tulang kambing. Ada
iga dan sumsum. Daging-dagingnya juga masih
menempel tipis pada tulangnya. Kuahnya yang
kuning terasa gurih dan kaya rempah. Menu yang
satu ini tidak manis.

Harto mengungkapkan, kambing yang digunakan
untuk membuat semua masakan ini berusia di
bawah lima bulan. Jika kepepet enam bulan.
Daging kambing muda memang terkenal empuk.
Ketika pemotongan, Harto memisahkan daging
jauh dari jeroan. Ini menghasilkan daging kambing
yang tidak bau.
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“Di sini dagingnya putih tapi empuk. Bersih, tidak ada gajih-
nya dan tidak prengus. Supaya enggak bau, jeroan jangan
dideketin sama daging. Jadi enggak amis. Jeroan diambil
dulu jangan dideketin sama daging, dipisahin yang jauh.
Lemak atau gajih-nya itu juga jangan dideketin,” tuturnya.

Tak Buka Cabang

Sejak buka pada 2007 silam, Warung Sate Kambing Sor
Talok selalu dibanjiri pelanggan. Setiap menjelang makan
siang, warung ini akan sesak oleh pengunjung. Menurut
Harto, warungnya buka pukul 06.30. Bahkan pukul 05.30
saja sudah bisa melayani. Jam 09.00 tengkleng sudah
matang dan pukul 12.00 sudah habis.

Dalam sehari Harto menghabiskan 3-5 ekor kambing. Dulu
sebelum PPKM, jika Sabtu-Minggu bisa sampai 5-8 ekor
kambing yang dipotong. Apalagi warungnya juga bekerja
sama dengan katering. Dalam sehari bisa melayani tiga
tempat. Dalam sebulan bisa sampai 30 kali. Belum lagi jika
dalam partai besar. Warung Sate Kambing Sor Talok juga
tidak pernah libur, selain Hari Raya Iduladha.

“Kita enggak pernah libur, kecuali Hari Raya
Iduladha. Karena kita ini pemburu dolar...
Katanya... Hahaha..” kelakar Harto sambil
tertawa.

Harto berkisah merintis warung satenya
sejak 2007. Sebelumnya dia juga sudah
pernah membuka di daerah Manding,
tepatnya sebelum terjadi gempa. Namun
kemudian tidak berjualan lagi dan berhenti
hampir 15 tahun karena tidak punya modal.

“Pada waktu itu kan hanya ngontrak dan
ngontrak. Terus kehabisan modal dan
berhenti. Sampai pada akhirnya terjadi
gempa. Kemudian saya masih ingat betul
ketika itu mendapat bantuan gempa Rp 3
juta. Lalu saya pindah ke sini dan bantuan
itu saya gunakan untuk modal jualan. Saya
membuat emplek-emplek di depan. Saya
jualan sate seperti ini. Athamdulillah berkat
berkah yang Di Atas diberi kelancaran
sampai sekarang,” ungkapnya.



Harto juga bercerita sate kambing Sor Talok
di Bantul, Yogyakarta ini ada banyak. Tapi
yang benar milik Harto hanyalah satu, tidak
ada cabang lain.

“Saya tidak buka cabang. Memang di Bantul
ini ada lima sate Sor Talok. Tapi hanya sama
nama, rasanya berbeda. Alias satu nama,
beda rasa. Saya sendiri tidak akan membuka
cabang. Saya berprinsip harus menjaga ini.
Orang tua saya dulu dipandu oleh eyang
saya hingga mahir. Begitu pula saya, yang
dipandu orang tua sampai benar-benar
bisa. Nanti pun jika anak saya akan mewarisi
ini, saya akan memandunya juga. Jika sudah
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mahir, baru dilepas. Karena jika tidak ditangani sendiri,
satu kali geser maka akan hancur. Kalau sudah geser, bisa
bubar semua,” tandasnya.

Adapun harga satu porsi sate kambing Sor Talok dibanderol
Rp 45.000 sudah termasuk nasi dengan lalapan dan minum.
Sesuai dengan namanya, Sate Kambing Sor Talok berarti
di bawah pohon kersen atau ceri. Ya, rumah makan ini
memang berada di bawah pohon itu dengan diapit kanan-
kiri dan di seberang jalan raya hamparan sawah yang luas.
Jadi, pilihlah meja yang ada di teras depan, dan nikmatilah
sensasi makan sate dengan hembusan angin kencang yang
menyegarkan. (Sasy)
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Stefanus Rangga Santoso

Mengapa memilih bertani?

Pertanyaan ini membuat pendiri dan pemilik
Laguna Greenhouse Stefanus Rangga Santoso
tersenyum. Pria asal Kudus yang sebenarnya
memiliki basis pendidikan desain interior itu kini
memang lebih memilih untuk bergelut dengan
budi daya melon.

Dan kelahiran 31 Januari 1994 itu memiliki jawaban
pas untuk pilihannya saat ini. “Sebenarnya jika
dirunut ke belakang cukup panjang. Sejak SMA,
saya bertiga dengan teman sudah suka kerja. Ya
jadi agen perumahan, agen asuransi dan lain-lain,”
tuturnya memulai cerita.

Sampai suatu ketika mereka membahas kenaikan
harga cabai yang waktu sampai Rp 120 ribu per
kilogram. “Kami betul betul tertarik waktu itu. Kok
bisa ya naik sampai segitu,” ucapnya.

Mereka kemudian mengecek ke pasar, dan
menjumpai fakta bahwa biasanya harga cabai
cuma sekitar Rp 15 ribu per kilogram. Ketika
dihitung, HPP cabai per kilogram cuma Rp 10 ribu
per kilogram, tapi bisa laku sampai Rp 120 ribu per
kilogram.

“Namun di hati kami juga timbul pertanyaan,
kalau harga cabai bisa setinggi itu, mengapa hidup
petani kok tetap susah?”. Kemudian karena berniat
memodernkan penanaman cabai, mereka bertiga
membuat greenhouse kecil ukuran 3x6 meter.

Tapi karena belum paham bagaimana bertani
cabai, proyek itu gagal. Lagian saat itu bertepatan
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Rangga Mengejar Value

dengan Pertanian

dengan Rangga pergi ke Malaysia untuk studi. Jadi
ditinggalkanlah proyek cabai itu.

Di Malaysia, Rangga juga kerja part time di restoran.
Setahun kemudian ia pindah ke Singapura. Sambil
studi di Raffles Design Institute Singapura. Pilihan
desain interior sesuai dengan keinginan orang tua
yang ingin dia sekolah berdasarkan kompetensi,
bukan cuma teori.

Selain studi selama tiga tahun, dia juga kerja
sebagai agen properti di Era Singapura. “Nah ketika
selesai studi, saya bingung mau terus di sana atau
pulang”.

la kemudian ketemu Johan, teman keluarga, yang
memang sudah berusaha di bidang pertanian sejak
lama. Pernah menanam tebu hingga 180 hektare,
karena sudah bekerja sama dengan pabrik pabrik
gula. Sayang, ketika panen Pemerintah melakukan
impor gula, sehingga usahanya gagal.

Kemudian bersama Johan, Rangga menyewa lahan
di Baturetno Wonogiri seluas 10 ha. “Masih murah,
satu hektare cuma Rp 2 juta. Kemudian saya trial
satu hektare, setengah untuk cabai dan setengah
lagi untuk bawang merah”, tuturnya.

Sambil bolak balik ke Brebes, Rangga belajar dan
mencatat apa saja yang dilakukan petani pada
tanaman bawang merah mereka. Kadang mereka
mengalami situasi waktu panen harga justru anjlok,
atau pas gagal panen justru harga meningkat. Dia
melihat bahwa nasib petani ternyata selalu dalam
situasi kurang baik.



Kemudian muncul keinginan untuk mengatasi
fluktuasi ini. “Saya berpikir HPP harus di bawah
harga bawang merah terendah, yakni sekitar Rp 4
ribu hingga Rp 6 ribu per kg. Saya bisa gak HPP di
bawah Rp 4 ribu?”.

Rangga kemudian mencatat biaya menanam
bawang merah per hektare itu sekitar Rp 90 juta
hingga Rp 120 juta. Yang paling mahal adalah biaya
bibit umbi. Biasanya kalau pas murah sekitar Rp 25
ribu per kg, tapi kalau pas mahal mencapai Rp 50
ribu hingga Rp 60 ribu.

“Jika katakanlah harga bibit umbi Rp 50 ribu per kg,
kebutuhan untuk satu hektare adalah 1,5 ton, maka
biaya bibit sudah Rp 75 juta”, tuturnya. ltulah yang
membuatnya mencari substitusinya, dan ternyata
setelah ketemu biaya bibit cuma Rp 7 juta hingga
Rp 8 juta saja.

Kemudian ia juga menata perawatan tanaman oleh
petani dengan memperhatikan kebutuhan pupuk,
serapan tanah dan lain lain. “Cara petani ngasi
pupuk juga ternyata tidak ada dasarnya. Sehingga
bisa terjadi yang terserap tanah cuma 20 persen
saja”.

Kemudian dia juga memperhatikan faktor biaya
tenaga kerja. Biasanya tenaga kerja cabut rumput
juga cukup mahal. Padahal ada obat semprot
khusus rumput, dimana bawang merahnya tidak
terpengaruh. Penggantian tenaga kerja ke obat
semprot ini bisa menghemat Rp 10 juta.
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“Akhirnya saya bisa memangkas biaya produksi
penanaman bawang merah dari sekitar Rp 120 juta
menjadi hanya Rp 38 juta per hektare,” ucapnya.

Namun kendala tetap ada, yakni musim hujan. Jika
hujan dipastikan 80 persen penanaman bawang
merah pasti gagal. Untuk mengatasi hal itu, Rangga
kemudian membuat greenhouse dari bambu. “Yah
tapi gejolak tetap ada. Kalau ada angin kencang,
bambunya beterbangan”.

Tapi dari pengalaman bertani ini Rangga melihat
bahwa di desa yang orang masih kebanyakan pakai
sepeda, orang yang ikut kerja dengannya dalam
1,5 tahun sudah bisa cicil sepeda motor, bisa
membetulkan rumahnya.

“Saya jadi melihat value lain. Tidak hanya
keuntungan saja, tetapi saya juga dapat
kesenangan karena pekerjaan saya ini ternyata
juga bisa membantu orang lain”, tuturnya. Jadi,
tambahnya, kalau saya bisa lebih besarkan lagi
tentunya bisa membantu lebih banyak orang.

Problem Mendasar

Namun Rangga ternyata kemudian harus
berhadapan dengan problem mendasar dunia
pertanian. Dengan berjalannya waktu selain sulit
mengubah mindset para petani yang sudah tua, dia
juga menjumpai bahwa tidak ada regenerasi pada
dunia pertanian.
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“Tahun 2018 saya diundang Dinas Pertanian untuk
share pengetahuan. Yang cukup besar itu di
Temanggung. Yang datang 500 petani, rata rata di
atas 55 tahun, yang muda cuma delapan orang. Dan
yang dianggap muda itu usia 35 sampai 40 tahun”.

Menurutnya, sulit dengan kondisi ini mewujudkan
cita cita menjadi lumbung pangan. Jika data itu
mewakili seluruh Indonesia, tak ada regenerasi
petani seperti ini, bisa bisa sepuluh atau lima
belas tahun lagi kita krisis petani.

Kemudian Rangga berdiskusi dengan ayahnya, yang
menyarankan kalau Rangga ingin menggeluti dunia
pertanian tidak bisa dengan konsep tradisional.
“Saya masih gengsi, maunya usaha pakai uang
sendiri. Saya merasa kalau dibantu papa, kalau
nanti sukses itu sebab papa saya. Tapi kalau harus
dengan pertanian modern memang butuh dana
besar”.

Ayahnya tetap menawari untuk memberi modal.
“Cuma kamu ya harus profesional dan tanggung
jawab. Kamu bikin proposal usahanya, model
bisnisnya bagaimana, mbalikinnya kapan, silakan
riset, kata papa saya”, tutur Rangga.
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Saat itu Rangga punya mentor, namanya Haryono.
Orang Semarang yang usaha di Bekasi sebagai
importir pulp. Ketika Rangga bercerita, Haryono
berkomentar, “Kamu itu bodoh dan sombong. Saya
itu liat kamu kayak saya berjuangnya. Nah kalau
kamu dalam posisi punya fasilitas dan kemudian
bisa mengembangkan lebih besar lagi, kan gak apa
apa. Apakah mau tukeran hidup sama saya? Aku
mau kok tuker hidup sama kamu, punya semangat
sama tapi punya privilege yang beda”.

Haryono kemudian menyarankan, “Sudahlah kalau
kamu masih merasa gengsi. Ambil saja bantuan
papamu sebagai utang. Kalau sudah berhasil,
balikin". Akhirnya Rangga melaksanakan itu.

Ayahnya memberi saran bahwa kalau ingin usaha
tani, tidak bisa dilakukan dengan terlalu banyak
variabel yang mengganggu. Bagaimana caranya
yang tadinya tidak bisa dikontrol menjadi bisa
dikontrol. Misal, cuaca bagaimana mengatasi
gangguan cuaca terhadap tanaman.

la kemudian riset dan pergi mencari teknologi
yang tepat dan berkualitas untuk pertaniannya.
Dan ketemu dengan greenhouse teknologi Israel.
Seperti diketahui pertanian Israel merupakan yang
terbaik di dunia.



Dia memutuskan untuk membeli struktur bangunan yang
terbaik dan berkualitas, supaya bisa mencontoh jika
selanjutnya harus manufaktur sendiri. “Soalnya kalau
beli lokal, saya tanya kenapa konstruksi begitu, kenapa
ada lengkungan itu, jawabnya cuma biasanya begitu”.

Rangga yang paham arsitektur tentu saja butuh jawaban
ilmiah, dan itu ditemuinya pada produk dengan
teknologi Israel itu. Dia dijelaskan aerodinamisnya, ada
ventilasi, ketebalan yang dibutuhkan, tekanan udara
yang ditentukan, dan sebagainya.

“Dia juga garansi struktur greenhouse ini mampu
menahan terpaan angin (wind load) hingga 60 km/
jam. Mereka pasang sensor. Jika di bawah batas angin
itu struktur ambruk, mereka akan ganti”, tutur Rangga.
Akhirnya Rangga mengambil greenhouse dengan
struktur, komputerisasi, irigasi dengan teknologi Israel
ini.

ltu ketemu setelah searching dan juga berbagai
kunjungan, di antaranya ke Vietnam. Rangga melihat
petani Vietnam sangat makmur. Di desa yang yang
dikunjunginya dimana mana terlihat greenhouse.

Sravelling

Rupanya Pemerintah Vietnam mendukung
sepenuhnya petani. Memberikan pinjaman
dan berbagai kebutuhan petani, pusat riset,
edukasi, kemudian juga mensupport mereka
dengan teknologi bertani dari Israel.

“Jadi petani mau tanam apa, pemerintahnya
menyediakan, mau  konsultasi  ada
konsultannya, perdagangan juga diatur oleh
pemerintah sehingga tidak ada fluktuasi
harga. Hebat sih. Tapi kalau setelah sekian
tahun mereka tidak bisa mengembalikan
pinjaman dan bantuan itu, mereka
dipenjara”, kata Rangga sambil tertawa.

Dan ketika semua struktur dan teknologi
greenhouse dibeli dari salah satu agen
di Indonesia dan siap di lahan di Kudus,
ternyata juga masih ada kendala. “Jadi
setelah pemasangan dan penanaman
selama dua setengah tahun trial saya
burning money. Tapi yang juga paling sulit
adalah faktor tenaga manusianya”.
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Laguna Greenhouse, Kudus



SDM Spesialis

Menurut Rangga, SDM kita tidak seperti di
negara lain, misal Thailand, yang sebelum
menjalankan teknologi pertanian canggih, ada
edukasi untuk para petani. Lulusannya adalah
sangat spesifik. Mereka adalah ahli duren,
ahli kelengkeng, ahli melon. SDM seperti ini
yang nantinya akan mampu menangani secara
mumpuni usaha pertanian modern.

Rangga sendiri sejak awal terlibat dalam
usaha pertaniannya di Laguna Greenhouse,
karena dia harus membangun budaya kerja
yang diinginkannya. Dia juga harus memberi
motivasi para stafnya. “Awalnya memang
berat. Namun lama lama mereka akhirnya bisa
mengikuti. Dan kini Laguna jalan dengan 16
staf, yang memiliki passion kerja bagus. Mereka
harus mengecek ribuan tanaman melon tiap
hari”, ucapnya.

Pilihan ke bertani buah, khususnya melon,
karena menurut data, pasar buah Indonesia
sekitar Rp 150 triliun per tahun, baru terpenuhi
Rp 70 triliun. Dari jumlah itu, sekitar 80 persen
masih impor. Pisang dan nanas Sunpride yang
arealnya 30 ribu hektare hanya memenuhi 3
persen dari market share. “Jadi pasar buah ini
masih sangat besar”, tandasnya.

LiFe Style

Namun menurut Rangga dalam bisnis yang
esensial bukan hanya mencari keuntungan,
tetapi juga bagaimana supaya kita bisa
mengejar value. “Kita perlu melihat bisnis
sebagai alat untuk memecahkan masalah orang
lain atau solving other people’s problem.” Dia
mencontohkan adanya gojek, grab, Tokopedia
dan lain lain adalah bagian dari memecahkan
masalah orang lain.

Rangga melihat di pertanian ini ada problem
regenerasi. Maka dia perlu menunjukkan bahwa
masih ada generasi muda yang berminat pada
pertanian. Juga perlu menjadi sukses agar bisa
jadi contoh yang lain.

“Kita perlu menunjukkan bahwa pertanian juga
bisa dilakukan dengan teknologi modern agar
ada regenerasi. Jika ada usaha pertanian yang
sukses juga bisa mendorong regenerasi”.

Rangga mengubah sawah seluas 1,3 hektare
menjadi greenhouse atau rumah tanam. Laguna
Greenhouse miliknya kini menjadi pemasok
melon premium dengan kapasitas produksi
3,7-4 ton melon per 20 hari. Harga jual melon
premium itu rata-rata Rp 40.000. Omzet Rangga
dari perniagaan melon premium Rp 148 juta-Rp
160 juta per 20 hari. (bp)
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Sips

Bahan:

lkg ayam, potongdan cuci
bersih

2btg sereh

2lbr daunsalam
2 ruas lengkuas
2sdm kecap manis
1t air

Minyak untuk menggoreng
ayam dan untuk menumis
bumbu

Bumbu halus:

5 siung bawang merah

5 siung bawang putih

6 buah cabe merah besar

5 buah cabe merah keriting
4 buahcabe rawit merah
1sdt merica

1sdt ketumbar

Garam dan gula jawa
secukupnya
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Caramasak:

Goreng ayam sampai setengah
kering, sisihkan.

Tumis bumbu halus sampai
harum, masukkan sereh, daun
salam, lengkuas dan kecap
manis.

Masak hingga bumbu benar-
benar matang supaya tidak
langu.

Masukkan ayam dan masak
dengan api kecil.

Cek rasa sebelum air habis

Setelah semua bumbu
meresap ke dalam ayam dan
air sudah habis, matikan api,
masakan siap dihidangkan.
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